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Abstract 

 
Self-perceived employability is individual’s perceived ability to get sustainable employment appropriate to one’s 

qualification level. Previous researches demonstrated the importance of self-regulation in shaping self-perceived 

employability in emerging adulthood, when career aspirations have a significant role in career-related decision-

making process. However, the relationships between career aspirations, self-regulation, and self-perceived 

employability among university students were rarely known. This study examined a theoretical model, whether 

self-regulation served as a partial mediator between career aspirations and self-perceived employability. Using a 

convenience sampling, we involved 600 university students who were at their second, fourth, sixth, eighth, and 

tenth semester (68% female, M age = 19.97 years; SD = 5.57) from a university in Semarang. Structural equation 

modeling demonstrated that career aspirations were associated with self-perceived employability directly and 

indirectly via self-regulation. It means, the higher students career aspirations, the better their self-regulation and 

self-perceived employability. Self-regulation also leads to higher self-perceived employability. We interpreted the 

findings of this study form developmental and goal-setting perspective. To promote self-perceived employability, 

students are recommended to boost their career aspirations and develop a good self-regulation skill. 
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Abstrak 

 
Self-perceived employability merupakan kemampuan yang dirasakan individu (perceived ability) untuk 

mendapatkan pekerjaan secara berkelanjutan yang sesuai dengan kualifikasinya. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan pentingnya peran regulasi diri dalam membangun self-perceived employability pada masa emerging 

adulthood, dimana pada masa itu aspirasi karir memegang peranan penting dalam pengambilan keputusan-

keputusan yang terkat dengan karir. Meskipun demikian, hubungan antara aspirasi karir, regulasi diri, dan self-

perceived employability pada mahasiswa belum banyak diketahui. Penelitian ini menguji model teoritik dengan 

hipotesis bahwa regulasi diri merupakan mediator parsial dalam hubungan antara aspirasi karir dan self-perceived 

employability. Partisipan penelitian terdiri dari 600 mahasiswa yang berada pada dua, empat, enam, delapan, 

sepuluh (68.5% perempuan, rata-rata usia 19.97 tahun, SD = 5.57) di sebuah universitas di kota Semarang, yang 

diperoleh melalui convenience sampling. Data dikumpulkan menggunakan Skala Aspirasi Karir, Skala Regulasi 

Diri, dan Skala Self-Perceived Employability yang disajikan dalam Bahasa Indonesia. Analisis data dengan 

structural equation modeling menunjukkan bahwa aspirasi karir berhubungan dengan self-perceived employability 

secara langsung dan tidak langsung melalui regulasi diri.  Artinya, semakin tinggi aspirasi karir mahasiswa, 

regulasi dirinya lebih baik dan self-perceived employability lebih tinggi. Regulasi diri yang lebih baik mengarahkan 

mahasiswa untuk memiliki self-perceived employability yang semakin tinggi. Peneliti menginterpretasi hasil 

penelitian dari perspektif psikologi perkembangan dan goal-setting. Untuk meningkatkan self-perceived 

employability, mahasiswa disarankan untuk memiliki aspirasi karir yang tinggi dan kemampuan yang baik dalam 

melakukan regulasi diri. 

 
Kata kunci: self-perceived employability; aspirasi karir; regulasi diri; mahasiswa 
 

PENDAHULUAN 

 

Self-perceived employability merupakan 

kemampuan yang dirasakan individu 

(perceived ability) untuk dapat memperoleh 

pekerjaan secara berkelanjutan, sesuai dengan 

kualifikasi yang dimilikinya (Rothwell, 

Herbert, & Rothwell, 2008). Self-perceived 
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employability meliputi faktor internal, seperti 

kompetensi karir yang dimilikinya, dan faktor 

eksternal, yaitu persepsi mengenai lapangan 

kerja. Self-perceived employability juga 

mengandung tiga dimensi yang saling 

berkorelasi, yaitu kemampuan adaptasi, 

identitas karir, modal sosial dan manusia. 

Kemampuan adaptasi (adaptability) sebagai 

dimensi pertama adalah kemampuan untuk 

merubah perilaku, perasaan, dan pikiran 

sebagai respon terhadap permintaan dari 

lingkungan. Kemampuan ini membutuhkan 

pribadi yang proaktif. Dimensi yang kedua, 

yaitu identitas karir, mengandung makna cara 

yang ditempuh oleh individu untuk 

mendefinisikan dirinya dalam konteks karir 

dan secara konseptual dikenal dengan 

“cognitive compass” yang akan mengarahkan 

individu untuk memilih karir yang tepat bagi 

dirinya. Dimensi yang terakhir yaitu modal 

sosial dan manusia (human and social 

capital). Human capital adalah personal 

variabel yang akan mempengaruhi kualifikasi 

karir seseorang, termasuk di dalamnya latar 

belakang pendidikan, pengalaman kerja, 

pelatihan yang pernah diikuti, dan 

pengetahuan serta ketrampilan yang dimiliki. 

Sedangkan social capital dimaknai sebagai 

aspek interpersonal dalam karir, yang 

menyangkut jaringan formal dan informal 

yang dimiliki seseorang (Fugate, Kinicki, & 

Ashforth, 2004).   

 

Dalam penelitian sebelumnya, regulasi 

motivasi, perilaku, dan emosi merupakan 

prediktor penting bagi terbentuknya self-

perceived employability. Regulasi diri 

menjadi mediator yang menghubungkan 

antara career calling dan self-perceived 

employability pada mahasiswa (Praskova, 

Creed, & Hood, 2015). Penelitian De Vos, De 

Stobbeleir, dan Meganck (2009) 

menunjukkan bahwa strategi manajemen diri 

berkaitan positif dengan self-perceived 

employability pada individu. Creed, Fallon, 

dan Hood (2009) juga menemukan bahwa 

semakin baik regulasi diri pada individu, 

semakin berkurang masalah-masalah karir 

yang dirasakan di awal masa dewasanya.  

 

Emerging adulthood adalah suatu masa yang 

berada diantara masa remaja dan dewasa, 

ketika individu berada pada rentang usia 18-

25 tahun (Arnett, 2004). Memilih jalur karir 

dan jalur pendidikan yang dibutuhkan sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai aspirasi karir 

merupakan tugas-tugas perkembangan karir 

yang penting pada masa transisi dari remaja 

menuju dewasa (Super, Savickas, & Super, 

1996). Pada emerging adulthood, self-

perceived employability dan aspirasi karir 

merupakan hal penting untuk diteliti pada 

masa ini karena individu mulai menetapkan 

cita-cita, membuat keputusan-keputusan 

mengenai pekerjaan yang akan ditekuni, dan 

memikirkan cara-cara strategis dalam 

mencapai cita-citanya tersebut (Shulman & 

Nurmi, 2010).  

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

aspirasi karir mengarahkan individu untuk 

melakukan perencanaan karir, dan dalam 

jangka panjang berkorelasi positif dengan 

eksplorasi karir (Sawitri, Creed, & Zimmer-

Gembeck, 2014; Sawitri, Creed, & Zimmer-

Gembeck, 2015). Aspirasi karir merupakan 

tujuan atau cita-cita individu dalam bidang 

karir (Rojewski, 2005). Aspirasi karir penting 

untuk diteliti pada mahasiswa karena turut 

menentukan capaian dan kesuksesan karir 

individu beberapa tahun setelahnya atau 

dimasa dewasanya (Schoon & Polek, 2011). 

Aspirasi karir telah banyak diteliti pada 

remaja (Creed, Tilbury, Buys, & Crawford, 

2011; Sawitri dkk., 2014; Sawitri dkk., 2015), 

namun sangat jarang diteliti pada masa 

transisi antara remaja dan masa dewasa, yaitu 

emerging adulthood, ketika self-perceived 

employability mulai dibutuhkan. 

 

Bagaimana aspirasi karir dalam diri individu 

berkembang dan bagaimana individu tersebut 

melakukan regulasi diri dan mengusahakan 

tercapainya aspirasi karir yang dimilikinya 

konsisten dengan goal-setting theory (Locke 

& Latham, 1990). Aspirasi karir sebagai suatu 

cita-cita yang dimiliki individu cenderung 

memicu proses regulasi motivasi dan perilaku 

pada dirinya, dan pada akhirnya mendukung 

tercapainya tujuan karir yang telah 
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ditetapkannya tersebut. Hal ini terjadi karena 

regulasi diri memungkinan individu untuk 

mempertahankan usaha dan komitmen dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkannya 

(Kanfer, Ackerman, & Heggestad, 1996). 

Individu yang telah memiliki aspirasi karir 

cenderung akan meningkatkan usahanya 

untuk mencapai cita-cita di bidang karir 

tersebut dengan memfokuskan perhatian pada 

proses pencapaian dan melakukan aktivitas 

yang lebih konsisten (De Cooman, De Gieter, 

Pepermans, Jegers, & van Acker, 2009). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

individu dengan aspirasi karir yang tinggi 

cenderung memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam melakukan perencanaan karir dan 

dalam mengeksplorasi beragam aspek 

mengenai karir dan kemampuan dirinya 

(Creed, Buys, Tilbury, & Crawford, 2013). 

 

Pada awal masa dewasa, strategi regulasi diri 

dalam bidang karir dapat dilakukan individu 

dengan menambah pengetahuan mengenai 

karir yang mereka cita-citakan, menambah 

jaringan, mencari informasi dari orang lain 

yang lebih ahli dalam bidang karir yang 

dituju, memecahkan masalah-masalah yang 

muncul yang terkait dengan karir, dan 

membuat perencanaan mengenai pekerjaan 

yang akan ditekuni (Savickas, 1999). Regulasi 

diri merupakan konstruk yang penting dalam 

goal-setting (Kanfer & Heggestad, 1997; 

Locke & Latham, 1990). Regulasi diri 

meningkatkan kemampuan individu dalam 

menyesuaikan diri dengan beragam situasi 

dan tuntutan sosial (Baumeister & Vohs, 

2003). Strategi-strategi regulasi diri tersebut 

berpeluang membantu mereka dalam 

mengarahkan aktivitas-aktivitas yang 

ditujukan untuk mencapai aspirasi karir dan 

dalam mengatasi hambatan yang muncul 

(Savickas, 1999).  

 

Aspirasi karir yang tinggi diasumsikan dapat 

memicu individu untuk melakukan regulasi 

diri dalam mencapai tujuan karir yang 

diinginkan, dan pada akhirnya mengarah pada 

konsekuensi positif, yang salah satunya 

adalah meningkatnya self-perceived 

employability. Sejauh ini belum ada penelitian 

yang menempatkan regulasi diri sebagai 

mekanisme penting yang menghubungkan 

antara aspirasi karir dan self-perceived 

employability, khususnya pada mahasiswa 

yang berada pada awal masa dewasa 

(emerging adulthood). Untuk mengisi 

kesenjangan ini, peneliti menguji model yang 

terdiri dari aspirasi karir, regulasi diri, dan 

self-perceived employability, untuk 

mengetahui apakah hubungan antara aspirasi 

karir dan self-perceived employability pada 

mahasiswa dimediasi secara parsial oleh 

regulasi diri. 

 

Tujuan penelitian ini adalah menguji model 

yang memuat peran regulasi diri sebagai 

mediator parsial dalam hubungan antara 

aspirasi karir dan self-perceived employability 

pada mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah: aspirasi karir berkorelasi dengan 

self-perceived employability secara langsung 

dan tidak langsung melalui regulasi diri. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

literatur dan memperluas pemahaman 

mengenai mekanisme hubungan antara 

aspirasi karir dan self-perceived employability 

pada mahasiswa. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Hipotesis 

 

METODE  

 

Partisipan 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 600 

mahasiswa di sebuah universitas di kota 

Semarang (68,5% perempuan, rata-rata usia 

19,97 tahun, SD = 5,57), yang diambil dengan 

convenience sampling. Partisipan tersebut 

terdiri dari mahasiswa semester 2 (52,2%), 

semester 4 (34,7%), semester 6 (10,3%), 

semester 8 (2,7%), dan semester 10 (0,2%).  

 

Instrumen Survey 

Aspirasi karir diukur dengan Career 

Aspirations Scale (O'Brien 1996), yang 

Regulasi 

diri 

Aspirasi 

karir 
Self-perceived 

employability 
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mengungkap tujuan karir yang dimiliki 

individu, yang mencakup cita-cita menjadi 

pemimpin dalam bidang karir yang 

ditekuninya, keinginan kuat untuk melakukan 

peran manajerial dalam bidang karir tersebut, 

dan ketertarikan untuk melanjutkan 

pendidikan yang mendukung bidang karirnya. 

Partisipan diminta merespon dalam 6-poin 

skala Likert (1 = sama sekali tidak 

menggambarkan diri saya sampai dengan 6 = 

sangat menggambarkan diri saya) terhadap 

10 pernyataan, seperti, “Saya berharap bisa 

menjadi pemimpin di bidang karir saya.” 

Penelitian sebelumnya (Sawitri dkk., 2014a) 

melaporkan koefisien reliabilitas sebesar 0,71 

dan memberikan dukungan pada validitas 

konstruk dengan menunjukkan hubungan 

positif dengan outcome expectations, 

ekspektasi karir orang tua, dan perencanaan 

karir. 

 

Regulasi diri diukur dengan Self-Regulation 

Questionnaire (Neal & Carey, 2005), yang 

mengungkap kemampuan individu untuk 

melakukan penetapan tujuan dan untuk 

mengontrol impuls. Contoh item, “Ketika 

saya telah menetapkan tujuan, saya biasanya 

bisa membuat rencana untuk mencapainya.” 

Partisipan diminta merespon 21 pernyataan 

dalam 6-poin skala Likert (1 = sangat tidak 

sesuai sampai dengan 6 = sangat sesuai). 

Koefisien reliabilitas sebesar 0,90 dan 

hubungan positif antara regulasi diri dengan 

learning goal orientation ditunjukkan oleh 

penelitian Creed dkk. (2009). 

 

Self-perceived employability diukur dengan 

Self-Perceived Employability Scale (Rothwell 

et al., 1998). Partisipan diminta memberi 

respon dalam 6-poin skala Likert (1 = sangat 

tidak sesuai and 6 = sangat sesuai) 16 

pernyataan, seperti, “Secara umum saya 

merasa percaya diri bahwa saya akan sukses 

dalam proses wawancara kerja dan seleksi.” 

Praskova dkk. (2014) melaporkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,91 dan menunjukkan 

concurrent validity dengan menunjukkan 

hubungan positif antara career calling dan 

self-perceived employability.  

 

Prosedur Penerjemahan Instrumen 

Penelitian 

Peneliti menterjemahkan item dalam 

instrumen-instrumen penelitian dari Bahasa 

Inggris ke Bahasa Indonesia dengan prosedur 

forward and backward translation (Brislin, 

1986), dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: (a) Item berbahasa Inggris 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh 

dua orang dengan bahasa ibu bahasa 

Indonesia sekaligus mampu berbahasa 

Inggris; (b) Dua orang yang memiliki bahasa 

Indonesia sebagai bahasa ibu namun tidak 

bisa berbahasa Inggris memeriksa apakah 

item-item dalam kuesioner yang telah 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia mudah 

dipahami; (c) Item berbahasa Indonesia 

diterjemahkan kembali dalam bahasa Inggris 

oleh dua orang bilingual yang tidak pernah 

membaca item tersebut sebelumnya; (d) Item-

item tersebut dibandingkan dengan item asli 

yang berbahasa Inggris, dan ketidakakuratan 

makna kemudian diperbaiki; (e) Lima 

mahasiswa diminta mengecek keterbacaan 

item-item tersebut. 

 

Pengumpulan Data 

Tim peneliti mengadministrasikan kuesioner 

kepada mahasiswa di kelas. Keikutsertaan 

mahasiswa sebagai partisipan dalam 

penelitian ini adalah sukarela. 

 

Analisis Statistik 

Pengujian model dilakukan dengan estimasi 

maximum likelihood AMOS. Model fit dinilai 

dengan menggunakan χ2, normed χ2 (χ2/df), 

Comparative Fit Index (CFI), and the Root 

Mean Square Error of Approximation 

(RMSEA). Nilai χ2 yang signifikan atau tidak 

signifikan, χ2/df < 3,0, CFI > 0,92, dan 

RMSEA < 0,07 menunjukkan parameter yang 

memuaskan untuk model dengan 600 

partisipan (Hair, Black, Babin, & Anderson, 

2010). 

 

Peran regulasi diri sebagai mediator dalam 

model ini diuji dengan: (1) model dengan efek 

langsung serta (2) model yang memuat efek 

langsung dan tidak langsung (Shrout & 
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Bolger, 2002). AMOS bootstrapping 

digunakan untuk menghitung error standard 

dan 95% confidence interval (CIs) untuk 

semua hubungan langsung dan tidak 

langsung. Model mediasi dikatakan valid 

ketika variabel prediktor (aspirasi karir) 

berkorelasi dengan variabel mediator 

(regulasi diri) dan variabel outcome (self-

perceived employability), variabel mediator 

berkorelasi dengan variabel outcome, dan 

95% CIs dari hubungan tidak langsung 

melalui variabel mediator tidak melalui nol. 

Mediasi penuh terjadi ketika hubungan 

langsung menurun menjadi nol ketika variabel 

mediator dimasukkan ke dalam model, 

sedangkan mediasi parsial terjadi ketika 

hubungan lang-sung menurun secara 

signifikan ketika variabel mediator 

dimasukkan ke dalam model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pengukuran 

Pertama-tama dilakukan analisis faktor 

konfirmatori yang melibatkan seluruh item 

dalam skala penelitian yang digunakan, untuk 

menunjukkan bahwa item-item yang 

digunakan dalam penelitian ini berkaitan 

dengan faktor yang relevan, dan skala bersifat 

independen antara satu dan lainnya. Analisis 

faktor konfirmatori yang pertama melibatkan 

semua skala yaitu aspirasi karir, regulasi diri, 

dan self-perceived employability dan 

menunjukkan model fit yang memuaskan, 

χ2(203, N = 600) = 545,93, p < 0,001, χ2/df = 

2,69, CFI = 0,93, GFI = 0,92, RMSEA = 0,05, 

dengan faktor loading signifikan (p < 0,001), 

yang berkisar antara 0,34 hingga 0,75.  

Tabel 1. 

Korelasi Antar Variabel, Mean, Deviasi Standar, dan Koefisien Alpha Cronbach; N = 600 

Variabel 1 2 3 M SD α 

1. Aspirasi Karir  - 0,49** 0,22** 43,97 3,62 0,76 

2. Regulasi Diri 0,57 - 0,34** 92,04 10,51 0,82 

3. Self-perceived 

employability 

0,17*** 0,22*** - 75,25 8,11 0,86 

Catatan. Koralasi bivariat antar skor total skala disajikan di atas diagonal; korelasi 

antar variabel laten disajikan di bawah diagonal. **p < 0,01, ***p < 0,001 

 

Goodness of fit tersebut menunjukkan bahwa 

uji model struktural layak untuk dilakukan. 

Korelasi bivariat dan korelasi antar variabel 

laten disajikan di Tabel 1. 

 

Regulasi Diri Sebagai Mediator 

Pertama-tama peneliti menganalisis model 

untuk mengetahui apakah aspirasi karir 

memprediksi regulasi diri, dan pada akhirnya 

regulasi diri memprediksi self-perceived 

employability, sebagai syarat awal pengujian 

model mediasi. Model ini menunjukkan 

indeks model fit yang memuaskan χ2(204, N = 

600) = 560,89, p < 0,001, χ2/df = 2,75, CFI 

=0,92, RMSEA = 0,05. Aspirasi karir 

berkorelasi positif dengan regulasi diri (β = 

0,57, p < 0,001), dan regulasi diri berkorelasi 

positif dengan self-perceived employability (β 

= 0,50, p < 0,001). 

Kedua, peneliti menganalisis hubungan 

langsung antara aspirasi karir dengan self-

perceived employability, dan kemudian 

menganalisis hubungan langsung dan tidak 

langsung dari aspirasi karir ke self-perceived 

employability melalui regulasi diri. Model 

hubungan langsung menunjukkan indeks 

model fit yang memuaskan, yaitu χ2(50, N = 

600) = 133,96, p < 0,001, χ2/df = 2,68, CFI 

=0,96, RMSEA = 0,05. Dalam model ini, 

terdapat hubungan langsung antara aspirasi 

karir dan self-perceived employability (β = 

0,41, p < 0,001), yang menunjukkan syarat 

model mediasi bahwa aspirasi karir 

berhubungan dengan self-perceived 

employability terpenuhi (Shrout & Bolger, 

2002). 

 

Sementara model yang mengikutsertakan 

hubungan langsung dan tidak langsung antara 
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aspirasi karir dan self-perceived employability 

melalui regulasi diri menggunakan 1,000 

bootstrapped samples menunjukkan indeks fit 

yang memuaskan, yaitu χ2(203, N = 600) = 

545,93, p < 0,001, χ2/df = 2,69, CFI =0,93, 

RMSEA = 0,05. Dalam model ini, aspirasi 

karir memprediksi regulasi diri (β = 0,56, p < 

0,001), dan regulasi diri memprediksi self-

perceived employability (β = 0,35, p < 0,001). 

Aspirasi karir tetap berkorelasi positif secara 

signifikan dengan self-perceived 

employability (β = 0,24, p < 0,001) dan 

confidence interval-nya tidak mengandung 

nol (CIs = 0,12 sampai dengan 0,27). Hasil ini 

menunjukkan peran regulasi diri sebagai 

mediator parsial dalam hubungan antara 

aspirasi karir dan self-perceived 

employability. Model yang diuji dalam 

penelitian ini menjelaskan 31% varians dalam 

regulasi diri dan 27% dalam self-perceived 

employability. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Akhir 

Catatan. ***p <0,001 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

aspirasi karir merupakan tujuan karir yang 

dapat secara langsung meningkatkan self-

perceived employability, maupun dapat 

menggerakan individu untuk melakukan 

regulasi diri, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan self-perceived employability. 

Fugate dkk. (2004) berpendapat bahwa 

individu yang telah memiliki tujuan karir yang 

jelas cenderung lebih termotivasi untu 

melakukan, beradaptasi, dan terlibat dalam 

aktivitas yang relevan dengan aspirasi 

karirnya tersebut, dan hal ini mengarah pada 

semakin tingginya self-perceived 

employability yang dimiliki individu. Hasil 

penelitian ini juga relevan dengan perspektif 

goal setting (Kanfer & Heggestad, 1997; 

Locke & Latham, 1990), yang menunjukkan 

bahwa semakin tinggi aspirasi karir, dapat 

menstimulasi proses regulasi diri, yang 

berfungsi sebagai penggerak untuk 

tercapainya tujuan, seperti self-perceived 

employability. Konsisten dengan pendekatan 

psikologi perkembangan (Shulman & Nurmi, 

2010), regulasi diri merupakan variabel yang 

penting dalam proses perkembangan karir 

pada individu yang sedang memasuki awal 

masa dewasa, yang perlu untuk memiliki 

orientasi pada masa depan, melakukan 

tindakan nyata, dan tanggap terhadap tuntutan 

pasar kerja (Rothwell dkk., 2008). 

 

Hasil penelitian ini sejalan pula dengan 

penelitian Praskova dkk. (2014) bahwa proses 

regulasi diri yang terdiri dari regulasi usaha, 

emosi, dan strategi karir merupakan variabel 

mediator dalam hubungan antara career 

calling dan self-perceived employability pada 

mahasiswa. Regulasi diri juga ditemukan 

berfungsi sebagai variabel mediator antara 

learning goal orientation dan performance-

prove goal orientation dan performance kerja 

(Porath & Bateman, 2006). Hasil penelitian 

ini pun konsisten dengan pendapat Hall dan 

Chandler (2005) bahwa individu dengan 

memiliki regulasi diri yang efektif cenderung 

lebih termotivasi dalam mencapai tujuannya, 

lebih mampu mengontrol kecemasan dan 

mengatasi masalah, serta lebih mampu 

mengatur pencapaian tujuan karirnya dengan 

lebih baik. 

 

Meskipun hasil penelitian ini memunculkan 

hasil penelitian yang menunjukkan gambaran 

dinamika perkembangan karir pada individu 

yang memasuki masa dewasa awal, terdapat 

beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. 

Pertama, proporsi partisipan perempuan lebih 

Aspirasi 

karir 

Regulasi 

diri 

Self-perceived 

employability 

0,56*** 0,35*** 

0,24*** 
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besar daripada laki-laki, meskipun jenis 

kelamin tidak berkorleasi secara signifikan 

dengan variabel dependen dalam penelitian 

ini yaitu self-perceived employability. 

Meskipun penelitian sebelumnya tidak 

menemukan adanya korelasi yang signifikan 

antara jenis kelamin dengan self-perceived 

employability (Domene, 2012; Rothwell dkk., 

2008), maupun strategi karir lainnya (Hirschi, 

2011; Dobrow & Tosti-Kharas, 2011), 

penelitian selanjutnya diharapkan 

memperhatikan proporsi jenis kelamin dalam 

subjek penelitiannya. Kedua, penelitian ini 

dilakukan dengan melibatkan partisipan 

mahasiswa Indonesia, dengan latar belakang 

budaya kolektivis. Penelitian selanjutnya 

perlu melibatkan sampel yang lebih luas, dan 

menguji model secara lintas budaya. Ketiga, 

instrumen penelitian ini diadaptasi dari 

instrumen asli yang berbahasa Inggris. 

Meskipun adaptasi skala untuk digunakan di 

beragam populasi merupakan prosedur yang 

lazim dilakukan (Harkness, Villar, & 

Edwards, 2010), perlu dilakukan evaluasi 

secara kontinyu terhadap instrumen 

penelitian. Keempat, penelitian ini adalah 

penelitian cross-sectional sehingga untuk 

mendapatkan gambaran hubungan kausal 

yang akurat diantara variabel-variabel 

penelitian, peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menggunakan desain penelitian 

longitudinal. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menguji peran regulasi diri 

sebagai mediator dalam hubungan antara 

aspirasi karir dan self-perceived employability 

pada 600 mahasiswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa regulasi diri berperan 

sebahai mediator parsial. Aspirasi karir 

berkaitan positif dengan self-perceived 

employability, secara langsung dan tidak 

langsung melalui regulasi diri. Pemahaman 

akan perkembangan aspirasi karir mahasiswa 

diharapkan dapat membantu individu yang 

memasuki awal masa dewasa tersebut dalam 

memahami dan menetapkan aspirasi karirnya, 

mengembangkan strategi regulasi diri untuk 

mencapainya, sehingga meningkatkan 

persepsi mengenai kemampuannya dalam 

memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 

kualifikasi yang dimilikinya. Program 

konseling dan intervensi karir lainnya kepada 

mahasiswa untuk meningkatkan persepsi 

mengenai kemampuan individu dalam 

memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan 

kualifikasi yang dimiliki, dapat difokuskan 

pada peningkatan aspirasi karir dan 

peningkatan penguasaan strategi regulasi diri. 
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